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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Kinerja keuangan daerah merupakan aspek penting dalam pengelolaan 

sumber daya di tingkat lokal, termasuk di desa. Dengan adanya otonomi daerah, 

desa memiliki kewenangan lebih besar dalam mengelola anggaran dan sumber 

daya yang dimiliki. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mempercepat pembangunan di wilayah tersebut. Namun, 

pengelolaan keuangan yang efektif dan transparan menjadi tantangan bagi 

banyak desa, terutama dalam menghadapi keterbatasan sumber daya dan 

kemampuan manajerial. Pengelolaan keuangan desa yang paripurna akan 

berimplikasi pada kemajuan suatu desa. Tata kelola finansial pada aras desa 

tidak semata membutuhkan sumber daya insan yang andal, melainkan juga mesti 

memperoleh sokongan dana yang memadai. Pengelolaan keuangan suatu desa 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap nasib suatu desa, maju 

tidaknya suatu desa tergantung pada seberapa baik desa tersebut mengelola 

keuangannya. Pengelolaan keuangan desa yang baik juga mencerminkan kinerja 

pemerintahan desa yang baik. 

Pemerintah desa mesti bisa mengoptimalkan dana alokasinya demi 

menimbulkan implikasi konkret bagi warga desa. Pemahaman mengenai 

pengelolaan  alokasi dana desa menjadi aspek penting dan mendasar yang harus 

dimiliki kepala desa dan perangkat desa. Prinsip dasar pengelolaan alokasi dana 

desa dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan pelaporan dan 
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pertanggungjawaban keuangan desa serta tugas dan tanggung jawab para 

pengelola. 

Di Indonesia, desa sering kali menghadapi masalah dalam pengelolaan 

keuangan yang dapat mengakibatkan inefisiensi dan pemborosan. Berbagai 

faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan, 

ketidakpahaman terhadap regulasi, dan minimnya pelatihan, dapat memengaruhi 

kinerja keuangan desa. Maka dari itu, analisis kinerja keuangan daerah pada desa 

sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

pengelolaan anggaran. Dengan melakukan analisis ini, desa dapat merumuskan 

strategi yang lebih baik untuk meningkatkan efektivitas penggunaan anggaran 

dan mencapai tujuan pembangunan.  

Selain itu, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

desa juga menjadi sorotan utama. Dalam era digital, masyarakat semakin kritis 

dan dapat mengakses informasi mengenai kinerja keuangan daerah. Hal ini 

mendorong pemerintah desa untuk lebih terbuka dan bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan. Melalui analisis kinerja keuangan, desa dapat 

memberikan laporan yang jelas dan akurat kepada masyarakat, sehingga 

meningkatkan kepercayaan publik dan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan. 

Analisis kinerja keuangan daerah pada desa menjadi topik yang semakin 

penting seiring dengan otonomi daerah yang memberikan desa wewenang lebih 

dalam pengelolaan anggaran. Penelitian oleh Rahayu dan Setiawan (2020) 
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menunjukkan bahwa kinerja keuangan desa berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat, sementara Sari dan Hartono (2021) mengeksplorasi 

tantangan dan peluang dalam pengelolaan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Nugroho dan Pratiwi (2022) meneliti hubungan antara kinerja 

keuangan dan pembangunan, menemukan bahwa pengelolaan anggaran yang 

baik dapat mempercepat pembangunan infrastruktur. Selain itu, Widodo (2019) 

menilai efektivitas penggunaan anggaran dalam meningkatkan kinerja keuangan, 

dan Santoso serta Rahmawati (2021) menekankan pentingnya transparansi dalam 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Terakhir, penelitian oleh Hidayah dan Agustin (2023) mengusulkan pendekatan 

partisipatif dalam penganggaran untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 

partisipasi masyarakat. Keseluruhan penelitian ini menyumbang wawasan yang 

berharga terkait tantangan beserta strategi dalam pengelolaan keuangan desa 

yang efektif. 

Untuk menunjang latar belakang penelitian ini, berikut disajikan data 

laporan realisasi APBDES pada Desa Saka Palas Jaya Kecamatan Pelangiran 

Kabupaten Indragiri Hilir Periode 2021 – 2023 : 

Tabel 1.1 : Laporan Realisasi APBDES Desa Saka Palas Jaya Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021 
Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pendapatan Asli Desa 2.200.000 2.200.000 0 

Pendapatan Transfer 

- Dana Desa 

- Bagi Hasil pajak dan 

Retribusi 

- Alokasi Dana Desa 

- Bantuan Keuangan 

 

684.366.000 

 

14.526.330 

408.601.000 

 

 

684.366.000 

 

14.526.330 

408.601.000 

 

 

0 

 

0 

0 
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Provinsi 

- Pendapatan Lain 

 

100.000.000 

29.999 

100.000.000 

29.999 

0 

Jumlah Pendapatan 1.209.723.329 1.209.723.329 0 

Jumlah Belanja 1.158.498.283 1.122.350.537 36.147.756 

Surplus / (Depisit) 51.225.046 87.372.792 (36.147.746) 

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Saka Palas Jaya, 2021 
 

 

Tabel 1.2 : Laporan Realisasi APBDES Desa Saka Palas Jaya Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten  Indragiri Hilir Tahun 2022 
Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pendapatan Asli Desa 1.050.000 1.050.000 0 

Pendapatan Transfer 

- Dana Desa 

- Bagi Hasil pajak dan 

Retribusi 

- Alokasi Dana Desa 

- Bantuan Keuangan 

Provinsi 

 

 

709.591.000 

 

19.045.355 

385.959.000 

 

165.000.000 

 

 

709.591.000 

 

19.045.355 

385.959.000 

 

165.000.000 

 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

Jumlah Pendapatan 1.280.645.355 1.280.645.355 0 

Jumlah Belanja 1.241.793.101 1.161.403.261 80.389.840 

Surplus / (Depisit) 38.852.254 119.242.094 (80.389.840) 

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Saka Palas Jaya, 2022 
 

Tabel 1.3 : Laporan Realisasi APBDES Desa Saka Palas Jaya Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten  Indragiri Hilir Tahun 2023 
Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pendapatan Asli Desa 421.000 421.000 0 

Pendapatan Transfer 

- Dana Desa 

- Bagi Hasil pajak dan 

Retribusi 

- Alokasi Dana Desa 

- Bantuan Keuangan 

Provinsi 

- Bantuan Kabupaten 

 

722.490.000 

 

22.078.350 

447.264.800 

 

172.000.000 

50.000.000 

 

 

722.490.000 

 

22.078.350 

447.264.800 

 

172.000.000 

50.000.000 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

Jumlah Pendapatan 1.414.254.150 1.414.254.150 0 
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Jumlah Belanja 1.492.894.420 1.468.585.700 24.308.720 

Surplus / (Depisit) (78.640.270) (54.331.550) (24.308.720) 

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Saka Palas Jaya, 2023 
 

Terlihat dari tiga tabel diatas yang menjelaskan laporan realisasi APBDES 

dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 terdapat perbedaan post anggaran 

ditahun 2023 yaitu Bantuan Keuangan Kabupaten yang mana hal ini menjadikan 

peningkatan pendapatan desa dibanding tahun tahun sebelumnya. Berdasarkan 

penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kinerja Keuangan Daerah pada Desa  Saka Palas Jaya Periode Tahun 2021 

– 2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimana Kinerja Keuangan Daerah pada Desa Saka Palas Jaya Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir periode 2021 -2023?” 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui “Bagaimana 

Kinerja Keuangan Daerah pada Desa Saka Palas Jaya Kecamatan Pelangiran 

Kabupaten Indragiri Hilir periode 2021 -2023”. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang analisis kinerja keuangan daerah. Selain itu, 



18 

 

 

diharapkan penelitian ini akan menjadi sumber referensi      untuk penelitian 

berikutnya atau penelitian yang serupa. 

b. Manfaat Praktis 

 

Untuk memberikan saran dan informasi kepada kantor Desa Saka 

Palas Jaya Kec. Pelangiran tentang bagaimana pengelolaan dana desa di 

masa depan. 

1.4 Sistematik Penulisan 

 

Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dipahami, penulis membaginya 

menjadi beberapa bab, masing-masing disertai dengan kerangka penulisan 

sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 

Bab ini membahas dasar teori, penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini membahas desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, definisi dan pengukuran variabel, dan 

pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini membahas tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

berhubungan dengan permasalahan yang ada. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


